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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Karya tari Hang Nyeblang adalah sebuah karya baru yang berpijak pada 

Upacara Adat Seblang di Bakungan dari segi penari, struktur, dan makna. 

Struktur dalam karya tari ini mengambil struktur penyajian Upacara Adat 

Seblang yaitu, persiapan upacara (penari dirias sampai sabung ayam), penari 

Seblang menari, dan penyadaran kembali (penari Seblang kembali sadar 

dengan percikan air). Karya ini ditarikan tujuh penari perempuan. Gerak yang 

menjadi motif dasar adalah Ngebyar Ngumbul Sampur dan Ngiplas. Sikap 

gerak yang digunakan adalah sikap yang cenderung membungkuk seperti 

halnya visual tubuh penari Seblang. Keikhlasan menari di usia tua 

dipersepsikan sebagai wujud pengabdian terhadap tradisi. 

 Karya tari Hang Nyeblang menjadi sebuah karya tari yang dapat dikatakan 

puncak dari persyaratan menuju S1 Seni Tari kompetensi penciptaan tari, 

Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Pengetahuan 

dan pembelajaran yang diperoleh selama belajar, diterapkan dalam proses 

pembuatan karya Tugas Akhir ini. Karya tari Hang Nyeblang tentu masih 

memiliki kekurangan baik dalam segi konsep ataupun penyajian. Untuk itu 

dibutuhkan kritik dan saran dari semua pihak yang menyaksikan pertunjukan 

karya ataupun yang membaca tulisan ini. 
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B. Saran 

Karya tari Hang Nyeblang dapat diselesaikan berkat kerja sama yang baik 

dari semua pendukung selama berproses. Seorang koreografer harus memiliki 

kemampuan untuk mengkoordinasikan semua elemen pendukung dalam 

berproses. Untuk meminimalisir hambatan-hambatan yang muncul maka, 

seorang koreografer harus cermat dalam menyiapkan konsep tari, 

merencanakan tahapan kerja kreatif, dan memilih para pendukung yang 

dilibatkan. Dalam proses menciptakan karya tari, seorang koreografer harus 

bersikap terbuka atas semua kritik atau masukan yang disampaikan oleh 

penari ataupun puhak-pihak lain yang dilibatkan. Setiap kritik atau masukan 

yang ada merupakan hal yang berharga sebagai pengayaan wawasan untuk 

dapat lebih memahami apa yang disampaikan dalam karya. 
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2. Videografi 

Seblang Bakungan 2017: https://youtube.be/hGpEtPVcWgl 

3. Narasumber  

Jumanto, 53 tahun, ketua adat dalam Upacara Adat Seblang Bakungan, 

berkediaman di Kelurahan Bakungan Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 
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